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ABSTRAK 

Pajak merupakan sumber penerimaan pendapatan signifikan bagi negara, akan tetapi pajak bagi 

perusahaan adalah beban yang membuat laba bersih perusahaan menjadi berkurang akibat kewajiban 

perusahaan untuk membayarkan pajaknya. Oleh karena itu perusahaan mengupayakan agar dapat 

membayar pajak dengan seminimal mungkin. Sedangkan pemerintah mengharapkan agar setiap 

wajib pajak membayarkan pajak setinggi-tingginya. Perbedaan kepentingan antara perusahaan dan 

pemerintah yang berlawanan inilah yang membuat perusahaan harus mengusahakan untuk mengelola 

perencanaan pajaknya supaya beban pajak yang dibayarkan lebih rendah dan efisien. Penelitian ini 

menggunakan teori agensi (Agency Theory), yaitu teori yang mengasumsikan bahwa setiap orang 

memiliki kepentingan yang berbeda dan ada keterkaitan antara dua pihak. Sampel dalam penelitian 

ini menggunakan data dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2020 dengan 8 perusahaan sehingga memperoleh 32 sampel. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan metode purposive 

sampling.Variabel independen dalam penelitian ini adalah frekuensi rapat dewan komisaris, 

kepemilikan manajerial, profitabilitas, leverage, dan intensitas aset tetap. Sedangkan variabel 

dependen penelitian ini adalah manajemen pajak yang diukur dengan tax retention rate (TRR). 

Teknik analis data dalam penelitian ini yaitu uji pooling, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda 

dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics versi 25. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa frekuensi rapat dewan komisaris, berpengaruh negatif dan signifikan sedangkan 

kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan intensitas aset tetap berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen pajak. Sedangkan leverage berpengaruh positif dan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen pajak. 

Kata Kunci : Manajemen Pajak, Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas, 

Leverage, Intensitas Aset Tetap 

 

ABSTRACT 

Taxes are a significant source of revenue for the state, but taxes for companies are a burden that 

reduces the company's net profit due to the company's obligation to pay taxes. Therefore the company 

strives to be able to pay taxes to a minimum. Meanwhile, the government expects every taxpayer to 

pay the maximum tax. The difference in interests between the company and the government is what 



makes the company must try to manage its tax planning so that the tax burden paid is lower and 

more efficient. This study uses agency theory, which is a theory that assumes that everyone has 

different interests and there is a relationship between two parties. The sample in this study uses data 

from manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2020 

period with 8 companies so as to obtain 32 samples. The sampling technique in this study used non-

probability sampling with purposive sampling method. The independent variables in this study were 

the frequency of board of commissioners meetings, managerial ownership, profitability, leverage, 

and the intensity of fixed assets. While the dependent variable of this study is tax management as 

measured by the tax retention rate (TRR). The data analysis techniques in this study are pooling test, 

classical assumption test, multiple linear regression using the IBM SPSS Statistics version 25 

program. The conclusion of this study shows that the frequency of board of commissioners meetings 

has a negative and significant effect, while managerial ownership, profitability, and intensity fixed 

assets have a positive and significant effect on tax management. While leverage has a positive and 

no significant effect on tax management. 
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PENDAHULUAN 

Pada umumnya pajak adalah pungutan yang bersifat memaksa dan dilakukan oleh negara kepada 

warganya. Sumber penerimaan negara dapat diperoleh dari berbagai sektor. Salah satu sumber 

penerimaan negara terbesar diperoleh melalui sektor internal yaitu melalui penerimaan pajak. Maka 

dari itu, setiap tahunnya pemerintah selalu gencar dan berusaha agar peningkatan penerimaan melalui 

sektor perpajakan melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus meningkat sehingga Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tidak mengalami defisit. Pengenaan tarif pajak ditentukan 

oleh undang-undang suatu negara. Oleh karena itu, setiap kebijakan perpajakan yang dilakukan oleh 

pemerintah diharapkan berpengaruh untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian suatu negara. 

Pembangunan ekonomi negara perlu mempertimbangkan pendapatan dan belanja negara agar tidak 

mengalami defisit dan dapat dikelola untuk kesejahteraan rakyat. Menurut Pasal 1 angka 1 UU KUP, 

pajak adalah kewajiban yang terutang kepada negara oleh subjek pajak yaitu orang pribadi atau badan 

yang memiliki sifat memaksa dan ditetapkan oleh undang-undang perpajakan, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung maupun tidak langsung dan digunakan demi kemakmuran 

rakyat. Dalam pelaksanaan pemungutan pajak, terdapat faktor kepentingan yang berbeda antara 

negara dengan perusahaan. Karena bagi negara, pajak merupakan sumber penerimaan tertinggi untuk 

negara. Sedangkan bagi perusahaan, pajak merupakan beban yangakan mengurangi pendapatan neto 

sehingga laba bersih perusahaan berkurang akibat beban pajak yang wajib dibayarkan bagi negara. 

Akibat faktor kepentingan yang berbeda ini, perusahaan berusaha untuk mengecilkan beban pajaknya 

dengan cara melakukan praktik manajemen pajak. Dalam pelaksanaannya, perusahaan yang 

merencanakan pajaknya secara efektif dan optimal, maka perusahaan dapat mengurangi beban pajak 

terutang yang ditanggung oleh setiap perusahaan. 

 

Menurut Pohan (2015) manajemen pajak merupakan upaya menyeluruh yang dilakukan oleh wajib 

pajak orang pribadi ataupun badan usaha melalui proses perencanaan, pelaksanaan (implementasi), 

dan pengendalian kewajiban dan hak perpajakannya agar hal-hal berhubungan dengan perpajakan 

dari orang pribadi, perusahaan, atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien, dan 

efektif sehingga dapat memberikan kontribusi yang maksimumbagi perusahaan dalam artian 

peningkatan laba atau penghasilan. Dalam menghitung beban pajak perusahaan, pada umumnya 

perusahaan menggunakan penghasilan kena pajak (PKP) dan sesuai dengan aturan perpajakan yang 

berlaku di Indonesia yaitu UU No.36 Tahun (2008) pasal 14 menjelaskan perhitungan beban pajak 

perusahaan diperoleh dengan penghasilan kena pajak dikalikan dengan tarif pajak badan yang 

berlaku. PKP didapat melalui penghasilan neto fiskal dikurangi dengan kompensasi kerugian neto 

fiskal. Upaya dalam manajemen pajak tidak selalu diartikan dalam arti negatif, tetapi manajemen 

pajak yang baik adalah dengan memanfaatkan insentif perpajakan maupun manfaat pajak lainnya 



sehingga dalam pelaksanaan manajemen pajak perusahaan tidak mengidikasikan pelanggaran norma 

atau hukum perpajakan atau penghindaran  pajak secara ilegal.  Peranan dari manajemen pajak yaitu 

melakukan tax planning (perencanaan pajak). Dengan melakukan tax planning artinya upaya untuk 

mencari kesempatan atau celah yang dapat digunakan dalam koridor yang legal sesuai dengan 

undang-undang perpajakan (loopholes) yang berlaku, dengan harapan dan tujuan agar perusahaan 

dapat membayar beban pajak terutang dalam jumlah yang lebih kecil. Dalam pelaksanaan 

perencanaan pajak dalam perusahaan ada tiga macam cara yang digunakan oleh wajib pajak demi 

menekan keseluruhan total beban pajaknya, cara yang petama yaitu tax avoidance (penghindaran 

pajak), yang kedua tax evasion (penyelundupan pajak), dan terakhir yaitu tax saving (penghematan 

pajak). Peran manajer dalam perusahaan adalah untuk membuat kebijakan-kebijakan khususnya 

unntuk meminimalkan beban pajak yang nantinya akan dibayarkan perusahaan dengan melakukan 

perencanaan pajak. Hasil dari pengelolaan manajemen pajak adalah jumlah pajak yang riil yang akan 

dibayarkan oleh perusahaan yang tercantum pada laporan laba rugi perusahaan.  Pada penelitian ini, 

untuk mengukur variabel manajemen pajak peneliti menggunakan indikator Tax Retention Rate 

(TRR) untuk mengidentifikasi perusahaan dalam melakukan praktik manajemen pajaknya. Menurut 

Wild et al. (2004) TRR merupakan alat dengan fungsi yaitu untuk menganalisa tingkat efektifitas 

manajemen pajak yang diaplikasikan pada laporan keuangan perusahaan tahun berjalan. Fungsi 

analisa TRR adalah perusahaan dapat melakukan analisis melalui metode manajemen pajak yang 

membantu perusahaan untuk mengelola pembebanan pajak perusahaan dengan  lebih  akurat sesuai 

dengan peraturan perpajakan.   

Dalam mewujudkan manajemen pajak yang baik ada beberapa faktor yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan,  salah  satunya Corporate Governance. Menurut  Forum  for  Corporate  Governance  

in  Indonesia  (FCGI)  (2002) corporate governance adalah seperangkat aturan yang mengatur 

hubungan antara  stakeholder yang berkaitan dengan hak dan kewajiban mereka terhadap 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki corporate governance yang baik cenderung akan 

menjalankan tindakan pajak yang memiliki resiko paling kecil dan lebih taat terhadap peraturan 

perpajakan yang telah ditetapkan oleh undang-undang. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 

proksi dewan komisaris yang diukur dengan frekuensi rapat dewan komisaris terhadap manajemen 

pajak. Fungsi dan peran dewan komisaris yaitu memberikan pertanggung jawaban atas pengawasan 

terhadap perseroan, melakukan pengawasan atas kebijakan perusahaan, dan jalannya perusahaan 

pada umumnya baik mengenai perseroan maupun usaha perseroan. Berdasarkan anggaran dasar 

perseroan tugas dewan komisaris dalam perusahaan adalah untuk melakukan pengawasan dan 

memberikan saran atau masukan terhadap direksi. Frekuensi rapat dewan komisaris atau banyaknya 

pertemuan yang dilakukan oleh anggota komisaris akan membantu direksi atas pengambilan 

kebijakan dan keputusan, pemecahan masalah, dan mengawasi setiap kebijakan apakah sudah sesuai 

dengan tujuan perseroan atau tidak. Dikarenakan fungsi rapat masukan yang lebih luas yang akan 

menjadi bahan pertimbangan bagi direksi dalam pengambilan keputusan khususnya dalam 

perencanaan perpajakan. Semakin banyak jumlah rapat dewan komisaris maka mengindikasikan 

bahwa dewan komisaris bersifat aktif dalam menjalankan perannya dalam perusahaan dan 

manajemen pajak perusahaan telah dilakukan dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Barros & Sarmento (2020) yang menyatakan bahwa frekuensi rapat dewan komisaris 

berpengaruh positif  terhadap tax avoidance.  Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ratna 

(2020) yang menyatakan bahwa frekuensi rapat dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Karena adanya hasil penelitian yang masih berkontradiksi mengenai frekuensi rapat 

dewan komisaris maka variabel tersebut dapat diteliti kembali dalam penelitian ini. 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan proporsi saham biasa yang dimiliki oleh pihak 

manajerial yang aktif terlibat dalam pengambilan keputusan demi kepentingan perusahaan dalam 

yang dibandingkan dengan total saham yang beredar yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar 

proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajerial pada suatu perusahaan, maka dapat 

diindikasikan bahwa manajemen cenderung berperan lebih giat untuk mementingkan kepentingan 

pemegang saham. Karena setiap keputusan yang diambil oleh manajerial, akan mempengaruhi baik 

atau buruknya insentif yang akan diterima bagi pihak manajerial. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyuni et al. (2017) dalam  penelitiannya yaitu kepemilikan manajerial. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen pajak.  



Namun, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2019) menunjukkan bahwa variabel 

kepemilikan..manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Karena adanya hasil 

penelitian yang masih kontradiksi mengenai kepemilikan manajerial maka variabel tersebut dapat 

diteliti kembali ke dalam penelitian ini. 

Tujuan utama bagi perusahaan adalah untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham dan 

meningkatkan kekayaan perusahaan. Pengukuran profitabilitas digunakan untuk mengidentifikasi 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba atau keuntungan bersih dari serangkaian aktivitas 

ekonomi perusahaan yang dilakukan sepanjang periode akuntansi. Pengukuran rasio profitabilitas 

dalam penelitian ini menunjukkan kemampuan laba atas penggunaan aset perusahaan dalam 

menciptakan laba bersih. Maka dari itu semakin tinggi nilai ROA, artinya kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba semakin baik dan pihak manajamen menggunakan aset yang dimiliki secara 

efektif. Semakin tinggi tingkat presentase profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula 

presentase TRR perusahaan tersebut. Hal yang menjadi penyebabnya adalah karena jika total aset 

yang dimiliki suatu perusahaan tinggi maka akan menyebabkan biaya operasional yang tinggi pula 

atas total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Oleh karena itu, TRR yang semakin tinggi 

memberikan gambaran bahwa praktik manajemen pajak pada suatu perusahaan semakin efisien. 

Variabel Profitabilitas dipilih karena terdapat perbedaan dengan hasil penelitian terdahulu. Penelitian 

Wardani & Putri (2018) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen 

Pajak. Tetapi dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2020) menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Dengan hasil penelitian terdahulu yang 

masih kontradiksi maka variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA dapat diteliti kembali ke 

dalam penelitian ini. 

Tingkat hutang (leverage) merupakan rasio yang menghitung seberapa besar hutang yang dimiliki 

oleh perusahaan. Long term debt to equity ratio (LTDtER) merupakan salah satu indikator yang dapat 

digunakan untuk menghitung dan mengukur tingkat hutang suatu perusahaan. LTDtER memiliki 

fungsi untuk mengindentifikasi besarnya modal usaha yang dibiayai oleh hutang jangka panjang. 

Perusahaan memanfaatkan utang untuk meminimalkan beban pajak perusahaan. Hutang merupakan 

kewajiban yang harus dilunasi oleh perusahaan atas setiap pinjaman dari kreditor dan akan timbul 

bunga tertentu atau sejumlah biaya yang harus dibayarkan oleh perusahaan karena mendapatkan 

fasilitas hutang tersebut, biaya bunga tersebut yang akan mempengaruhi laba bersih perusahaan dan 

mengurangi akan beban perpajakan. Jika tingkat presentase dari LTDtER tinggi, berarti semakin 

tinggi juga jumlah hutang jangka panjang yang dimiliki perusahaan terhadap pihak ketiga yang 

digunakan perusahaan untuk kepentingan investasi perusahaan. Dan dengan tingkat leverage yang 

tinggi maka semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul akibat hutang tersebut. Dengan tingkat 

hutang yang tinggi maka akan semakin tinggi juga beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan, 

akan tetapi beban bunga tersebut memiliki fungsi sebagai pengurang laba bersih (deductible expense) 

sehingga dapat meminimalkan beban pajak perusahaan. Semakin tinggi nilai hutang perusahaan 

maka tingkat retensi pajak perusahaan akan semakin tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

manajemen menggunakan hutang jangka panjang dengan baik dan perencanaan pajak dapat 

diterapkan agar beban pajak perusahaan lebih kecil dari yang seharusnya. Hal  ini  sejalan  dengan  

penelitian  yang  dilakukan oleh  Kurniawan (2019) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

positif  terhadap manejemen pajak. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dkk 

(2018) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manejemen pajak. Dengan 

adanya hasil penelitian yang masih kontradiksi mengenai variabel leverage maka variabel tersebut 

dapat diteliti kembali dalam penelitian ini. 

Selain beberapa faktor yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat variabel intensitas aset tetap juga 

yang dinilai dapat mempengaruhi manajemen pajak perusahaan. Intensitas aset tetap yang berada 

dalam laporan keuangan perusahaan merupakan gambaran besarnya aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan. Intensitas aset tetap perusahaan memberikan informasi atas banyaknya investasi 

perusahaan terhadap aset tetap perusahaan pada tahun berjalan. Intensitas aset tetap perusahaan dapat 

mengurangi pajak perusahaan dikarenakan adanya depresiasi yang melekat dalam aset tetap. Beban 

depresiasi memiliki fungsi bagi manajemen pajak yang berguna untuk mengurangkan laba. 

Berdasarkan Kurniawan (2019) dalam  penelitiannya menjelaskan bahwa  intensitas  aset tetap 



berpengaruh positif terhadap manajemen pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wardani 

& Putri (2018) menjelaskan bahwa variabel intensitas aset  tetap  tidak berpengaruh terhadap 

manajemen pajak. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian 

mengenai:  Pengaruh Dewan Komisaris, Kepemilikan manajerial, Profitabilitas, Leverage, dan 

Intensitas Aset Tetap Terhadap Manajemen Pajak Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory)  

Menurut Jensen & Meckling (1976) teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa hubungan 

agensi muncul ketika satu orang atau lebih  (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk 

memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada 

agent tersebut. Hubungan keagenan menjelaskan sebagai kontrak di mana satu atau lebih orang 

(prinsipal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan yang melibatkan 

pendelegasian beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen”. Agency theory dapat 

digambarkan dengan hubungan antara pemilik perusahaan atau pemegang saham (prinsipal) dengan 

pihak manajerial (agen) yang terlibat aktif dalam pengambilan keputusan. Theory agency 

menekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang saham) menyerahkan pengelolaan 

perusahaan kepada tenaga-tenaga profesional yang disebut agen yang lebih mengerti dalam 

menjalankan bisnis sehari-hari. Teori Keagenan mengasumsikan bahwa setiap manusia atau individu 

memiliki kepentingan masing-masing bagi dirinya.  

 

Manajemen Pajak 

Menurut Pohan (2015)  “manajemen pajak merupakan upaya menyeluruh yang dilakukan oleh wajib 

pajak orang pribadi ataupun badan usaha melalui proses perencanaan, pelaksanaan (implementasi), 

dan pengendalian kewajiban dan hak perpajakannya agar hal-hal berhubungan dengan perpajakan 

dari orang pribadi, perusahaan, atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien, dan 

efektif sehingga dapat memberikan kontribusi yang maksimumbagi perusahaan dalam artian 

peningkatan laba atau penghasilan.”. Dengan adanya penerapan dari manajemen pajak adalah untuk 

mengaplikasikan aturan perpajakan sesusai dengan aturan yang berlaku tanpa ada dilakukan 

pelanggaran dalam peraturan perpajakan serta meningkatkan efisiensi pembayaran beban pajak. 

 

Dewan Komisaris 

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 tahun (2007) tentang Perseroan Terbatas pasal 1 angka 6, 

Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan 

khusus sesuai dengan anggaran dasar serta bertugas menjadi pemberi nasihat kepada direksi. Dewan 

Komisaris memiliki tugas fiduciary untuk bertindak memberikan kepentingan terbaik bagi 

perusahaan dan menghindari segala bentuk benturan atas kepentingan pribadi. Pengawasan oleh 

pihak dewan komisaris memberikan dukungan keyakinan atas kinerja perusahaan bahwa manajemen 

bergerak sesuai tujuan perusahaan, karena dewan komisaris diangkat oleh pemegang saham dan 

dewan komisaris harus mewakili kepentingan setiap pemegang saham perusahaan dalam setiap 

tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. 

 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan presentase dari total kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak 

manajerial yang dapat dilihat dalam laporan keuangan perusahaan. Semakin besar kepemilikan 

manajerial dalam suatu perusahaan, artinya suatu perusahaan memiliki kepentingan antar manajemen 

dan pemegang saham yang sama ataupun serupa dengan tujuan perusahaan. Manajer yang juga 

merupakan pemegang saham akan ikut andil dalam keputusan atau tindakan yang diambil oleh 

manajemen, sehingga kepemilikan manajerial sangat berpengaruh terhadap kinerja manajemen.  Hal 



ini dikarenakan tugas dan tanggung jawab oleh pihak manajemen untuk memperoleh laba yang 

maksimal.  

 

Profitabilitas 

Menurut Hery (2016:192) Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan  untuk  memperoleh  

laba  dalam  hubungan  dengan  penjualan,  total aktiva,  maupun  modal  sendiri. Profit dalam 

kegiatan operasional perusahaan merupakan suatu yang sangat penting dalam roda bisnisnya. 

Pengukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang maksilmal yaitu rasio 

profitabilitas. Pada umumnya rasio profitabilitas digunakan oleh investor untuk menjadi faktor 

pertimbangan untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Bila rasio profitabilitas di suatu 

perusahaan tinggi maka investor akan menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 

 

Leverage 

Leverage merupakan rasio yang menggambarkan keadaan hutang atau kewajiban suatu perusahaan 

yang terdapat dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut Hery (2016:164) Leverage adalah 

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban finansialnya baik 

jangka panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aktiva perusahaan. Dalam  penelitian  ini  

leverage  diukur  dengan  indikator  long  term  debt  to equity (LTDtER)  atau hutang jangka panjang.  

Long term debt to equity ratio merupakan indikator yang berguna untuk memberikan gambaran 

terhadap suatu perusahaan dalam besaran hutang jangka panjang terhadap modal sendiri. 

 

Intensitas Aset Tetap 

Berdasarkan PSAK No. 16 Tahun (2011) menjelaskan bahwa aset tetap adalah aset berwujud yang 

diperoleh dalam bentuk siap pakai atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain atau untuk tujuan 

administratif dan memiliki manfaat lebih dari satu periode. Aset tetap pada umumnya menjadi aktiva 

yang paling besar nilainya dalam laporan keuangan. Aset dibagi menjadi dua bagian yaitu, aset tetap 

dan aset lancar. Yang dimaksudkan dalam aset tetap sebagai contoh adalah, gedung, tanah, kendaraan 

perusahaan, property, bangunan, alat-alat produksi, mesin pabrik, dan lain-lain. 

 

Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Pajak  

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris merupakan hal penting dalam menentukan efektivitas dan kinerja 

dewan komisaris dalam melaksanakan pengawasan dan pengendalian perusahaan. Rapat dewan 

komisaris merupakan media yang berfungsi sebagai jalur komunikasi dan koordinasi antara anggota-

anggota dewan komisaris dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengawas dalam manajemen. 

Semakin tinggi tingkat frekuensi rapat maka dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan, 

karena pertemuan yang rutin memungkinkan dewan komisaris untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah yang potensial, terutama yang terkait dengan kualitas pelaporan keuangan. 

Dalam tata kelola perusahaan yang baik diperlukan kaidah-kaidah umum corporate governance yang 

berlaku untuk menjaga keberlangsungan suatu perusahaan, maka karena itu peran dari dewan 

komisaris sangat dibutuhkan bagi suatu perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Barros & Sarmento (2020) yang menyatakan bahwa semakin banyak frekuensi rapat dewan 

komisaris maka beban pajak perusahaan akan semakin menurun sehingga laba perusahaan semakin 

maksimal. Berdasarkan uraian tersebut maka frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif 

terhadap manajemen pajak. 

H1 : Frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen pajak 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Pajak 

Kepemilikan manajerial merupakan presentase dari total kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak 

manajerial yang dapat dilihat dalam laporan keuangan perusahaan. Proporsi kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh pihak manajemen jika semakin besar, maka pihak manajemen akan mengupayakan dan 

akan lebih konservatif untuk meningkatkan efektivitas perencanaan pajak perusahaan demi 



memenuhi kepentingan pemegang saham. Hubungan antara kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen dan pemegang saham menunjukkan bahwa penyatuan kepentingan akan mempengaruhi 

perencanaan pajak perusahaan karena manajer lebih memiliki insentif dalam upaya untuk meningkat 

kinerja perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2017) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan proporsi saham yang semakin banyak dimiliki oleh pihak 

manajemen akan mempengaruhi kinerja manajer dalam perencanaan perpajakan. Berdasarkan uraian 

tersebut maka kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen pajak.  

H2 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen pajak 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Pajak 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2019) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk mendapat laba atau nilai hasil akhir operasional dalam periode 

tertentu. Kemampuan perusahaan menghasilkan laba atau keuntungan bagi perusahaan, 

mengharuskan perusahaan untuk menyiapkan biaya untuk membayar pajak bagi negara berdasarkan 

undang-undang perpajakan yang berlaku. Perusahaan dengan laba yang tinggi, maka beban pajak 

yang dikeluarkan juga akan tinggi. Sedangkan perusahaan yang memiliki laba lebih sedikit, 

membayar beban pajak yang rendah juga. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba tinggi bagi 

perusahaan, pada umumnya dapat mengurangi beban pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang 

memiliki laba tinggi berhasil menggunakan insentif pajak atau fasilitas pajak yang berlaku maupun 

pengurang pajak lain sehingga beban pajak perusahaan menjadi lebih efisien. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Putri (2018) yang menyatakan bahwa, tingginya nilai 

profitabilitas suatu perusahaan akan membuat perusahaan beroperasi dengan efisiensi yang tinggi 

dan perencanaan pajak yang konservatif sehingga menghasilkan pajak yang optimal dibandingkan 

dengan perusahaan yang beroperasi dengan tingkat efisiensi rendah.  

H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen pajak 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Pajak 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Putri (2018) leverage merupakan salah satu 

sumber pendanaan perusahaan yang dapat digunakan untuk membiayai pengeluarannya. Besar 

kecilnya suatu hutang perusahaan akan mempengaruhi besaran pajak yang akan dibayarkan 

perusahaan. Penggunaan utang untuk pendanaan operasi perusahaan akan menimbulkan biaya tetap 

yaitu bunga. Biaya bunga tersebut mempengaruhi laba perusahaan karena menjadi faktor pengurang 

laba bagi perusahaan. Rasio leverage dapat menggambarkan kemampuan perusahaan untuk melunasi 

hutang jangka panjangnya sesuai periode jatuh tempo yang telah ditetapkan dan disetujui kedua belah 

pihak yaitu, oleh kreditur dan debitor. Perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah memiliki 

biaya bunga yang rendah juga. Hal ini terjadi dikarenakan proporsi hutang jangka panjang akan 

menimbulkan biaya bunga sehingga biaya tersebut akan mengurangi laba perusahaan dan beban 

pajak juga akan semakin menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 

(2019) yang menyatakan bahwa leverage yang semakin tinggi memberi otoritas yang kuat bagi 

kreditur untuk memonitoring atau mengawasi pengelolaan perusahaan agar kontinuitas pembayaran 

tetap terjaga. Serta, manajerial akan lebih konservatif terhadap keputusan untuk menambah utang 

jangka panjang dengan memperhatikan kondisi ekuitas perusahaan melalui rasio long term debt to 

equity ratio (LTDtER). 

H4 : Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen pajak 

 

Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Manajemen Pajak 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2019) menyatakan bahwa intensitas aset tetap 

menggambarkan banyaknya aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Intensitas aset tetap dapat 

mempengaruhi tingkat retensi pajak suatu perusahaan diakibatkan oleh sifat depresiasi yang dimiliki 

oleh aset tetap. Beban depresiasi yang timbul atas kepemilikan aset tetap akan mengurangi beban 

pajak perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriani & Hidayat 



(2021) bahwa adanya pengaruh signifikan antara intensitas aset tetap dengan manajemen pajak. Hal 

ini menunjukkan bahwa kepemilikan aset tetap yang tinggi pada suatu perusahaan akan 

menimbulkan beban depresiasi atas kepemilikan aset tetap yang besar juga, sehingga laba perusahaan 

akan berkurang akibat adanya beban depresiasi yang besar, maka hal tersebut dapat mengurangi 

pajak yang harus dibayar dan meningkatkan retensi pajak perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut 

maka intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap manajemen pajak. 

H5 : Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap manajemen pajak 

 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan peneliti adalah laporan keuangan tahunan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 yang telah di audit. Pada 

penelitian ini jangka waktu yang diambil adalah 3 tahun (2018-2020) yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia (https://www.idx.co.id) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dewan komisaris, 

kepemilikan manajerial, profitabilitas, leverage dan intensitas aset tetap terhadap manajemen pajak 

yang diukur dengan tax retention rate. 

 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen merupakan variabel terikat yang dipengaruhi atau akibat karena terdapat 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah manajemen pajak. 

Variabel ini diukur dengan menggunakan Tax Retention Rate (TRR). Pengukuran menggunakan 

TRR ini merupakan pengukuran untuk menganalisis suatu ukuran dari efektifitas manajemen 

pajak pada laporan keuangan perusahaan di tahun berjalan (Wild et al,. 2004). Rumus yang 

digunakan dalam mengukur variabel manajemen pajak sesuai dengan Wild et al,. (2004) dan 

Syafiqurahman & Suranta (2020) yaitu : 

TRR = 
𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 𝒊𝒕

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 (𝑬𝑩𝑰𝑻)
 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel independen adalah variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi variabel terikat. 

Varibel ini digunakan untuk melengkapi dan mengontrol hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Dalam penelitian ini beberapa variabel independen yang digunakan yaitu : 

a. Dewan Komisaris  

Rapat dewan komisaris merupakan media komunikasi antara anggota dewan komisaris yang 

bertujuan untuk membuat keputusan mengenai kebijakan yang yang berlaku dan 

penyelesaian masalah yang dihadapi dalam perusahaan. Pada penelelitian ini frekuensi rapat 

dewan komisaris diukur dengan jumlah rapat dewan komisaris dalam satu tahun. Sehingga 

rumus yang digunakan untuk mengukur frekuensi rapat dewan komisaris dipaparkan oleh 

Pradana & Ardiyanto (2017) sebagai berikut : 

 

FREK = ∑ Pertemuan yang diselenggarakan dewan  

komisaris dalam satu tahun 

 

b. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan presentase dari total kepemilikan saham yang dimiliki 

oleh pihak manajerial yang dapat dilihat dalam laporan keuangan perusahaan. Pada 

penelitian ini variabel untuk mengukur kepemilikan manajerial menggunakan total saham 

yang dimiliki manajemen dibagi dengan total keseluruhan saham. Sehingga rumus yang 

https://www.idx.co.id/


digunakan dalam variabel kepemilikan manajerial dipaparkan oleh Wahyuni et al. (2017) 

sebagai berikut : 

 

KM = 
∑𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒅𝒊𝒓𝒆𝒌𝒔𝒊

∑𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓 
 x 100% 

 

c. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan  untuk  memperoleh  laba  dalam  

hubungan  dengan  penjualan,  total aktiva,  maupun  modal  sendiri. Pengukuran kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba yang maksilmal yaitu rasio profitabilitas. Terdapat 

banyak pendekatan untuk menggambarkan profitabilitas suatu perusahaan salah satunya 

adalah return on asset (ROA). ROA merupakan rasio yang menggambarkan kontribusi total 

aset terhadap laba bersih suatu perusahaan. Dalam penelitian ini, variabel profitabilitas 

menggunakan indikator return on asset (ROA) yang dipaparkan oleh Hery (2016) sebagai 

berikut : 

ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

d. Leverage 

Leverage adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh 

kewajiban finansialnya baik jangka panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aktiva 

perusahaan. Dalam  penelitian  ini  leverage  diukur  dengan  indikator  long  term  debt  to 

equity (LTDtER) atau utang jangka panjang. LTDtER merupakan indikator yang berguna 

untuk memberikan gambaran terhadap suatu perusahaan dalam besaran hutang jangka 

panjang terhadap modal sendiri. Rasio leverage memberikan informasi beban hutang 

perusahaan terhadap total modal perusahaan. Sehingga variabel leverage dalam penelitian 

ini menggunakan rumus yang dipaparkan oleh Hery (2016) sebagai berikut : 

 

Leverage = 
 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐉𝐚𝐧𝐠𝐤𝐚 𝐏𝐚𝐧𝐣𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥
 

 

 

 

e. Intensitas Aset Tetap 

Aset tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dan memiliki dengan nilai manfaat untuk 

kepentingan operasi perusahaan. Aset tetap dalam perusahaan pada umumnya digunakan 

untuk kepentingan operiasional seperi gedung, kendaraan, tanah dengan manfaat lebih dari 

satu tahun. Sehingga variabel intensitas aset tetap menggunakan rumus yang dipaparkan oleh 

Nurfitriani & Hidayat (2021) sebagai berikut : 

Intensitas Aset Tetap = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi. Teknik observasi adalah 

metode pengambilan data berdasarkan pengamatan dan disertai dengan pencatatan terhadap suatu 

objek penelitian. Data dalam penelitian ini diambil dari website BEI yaitu www.idx.co.id. Data 

yang diperoleh termasuk kategori data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur periode tahun 2017-2020. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian pada umumnya terdapat dua cara dalam pengambilan sampel yaitu dengan sampel 

acak (probability sampling) dan sampel tidak acak (non probability sampling). Dalam penelitian ini 

teknis pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan metode 

purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pemilihan sampel yang ditentukan dengan 



kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pemilihan sampel dengan metode purposive 

sampling dalam suatu populasi dapat mewakili atau dianggap representatif dari populasi tersebut. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan data dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020 dengan 8 perusahaan sehingga memperoleh 32 sampel. 

 

HASIL ANALISIS & PEMBAHASAN 

 

Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan deskripsi atau gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), maksimum, minimum, varian, dan standardeviasi. 

 

Hasil Analisis Deskriptif 

  N Minimu

m 

Maxim

um 

Mean Std. 

Deviatio

n 

FREK 32 4 12 6.906 2.401 

KM 32 0.016 5.907 1.429 1.874 

ROA 32 0.001 0.079 0.038 0.023 

LEV 32 0.032 0.708 0.229 0.178 

IAT 32 0.028 1.000 0.358 0.203 

TRR 32 0.038 0.898 0.692 0.185 

Valid N 

(listwise) 

32         

Sumber : Data hasil olah SPSS 

  

Berdasarkan statistik deskriptif di atas, diketahui jumlah sampel adalah 32 data. Rata-rata 

frekuensi rapat komisaris selama 2017-2020 adalah 6,906 dengan frekuensi paling rendah 

adalah 4 kali dan paling tinggi adalah 12 kali. Nilai rata-rata dari kepemilikan manajerial 

selama periode penelitian adalah 1,429 dimana nilai paling rendah adalah 0,016 dan paling 

tinggi adalah 5,907. Ditinjau dari aspek profitabilitas, rata-rata profit perusahaan selama 

2017-2020 adalah 0,038 dengan profitabilitas paling rendah adalah 0,001 dan paling tinggi 

adalah 0,079. Sementara itu pada periode 2017-2020, rata-rata leverage adalah 0,229 dimana 

leverage paling rendah adalah 0,032 dan paling tinggi adalah 0,708. Terkait intensitas aset 

tetap, rata-rata perusahaan memiliki 0,358 dimana yang paling rendah adalah 0,028 dan yang 

paling tinggi adalah 1,00. Variabel Tax retention rate pada tahun 2017-2020 diketahui 

memiliki rata-rata sebesar 0,692 dengan nilai paling rendah adalah 0,038 dan paling tinggi 

0,898. 

 

2. Uji Kesamaan Koefisien 

Uji kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah penggabungan data (pooling) time 

series dan cross sectional dapat dilakukan atau tidak. Kombinasi data time-series dan data cross-

section akan memberi informasi yang lebih lengkap, lebih beragam, kurang korelasi 

antarvariabel, derajat lebih besar, dan lebih efisien serta meminimalkan bias yang dihasilkan oleh 

individu atau perusahaan karena unit data lebih banyak. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui terdapat perbedaan slope, intercept atau keduanya terdapat pada persamaan regresi. 

Karena pengambilan data dilakukan dari tahun 2017 sampai dengan 2020 maka hal yang 

dilakukan pertama kali adalah pooling data dengan bantuan Microsoft excel yang kemudian data 

diimport ke SPSS versi 25. Uji kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah 

penggabungan data (pooling) time series dan cross sectional dapat dilakukan atau tidak. Dari 



hasil uji harus menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Sig > 0,05 yang 

mengindikasikan bahwa pooling data dapat dilakukan.  

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah analisis yang digunakan untuk menilai apakah didalam model regresi 

terdapat penyimpangan masalah asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dapat dilakukan dengan 

uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

 

a.  Uji Normalitas 

Tabel Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 32 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Olah data SPSS 
 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 dengan one sample 

Kolmogorov-smirnov. Pengujian sampel akan dianggap lolos uji normalitas jika Asymp. Sig. (2 

tailed) diatas 0.05, setelah dilakukan pengujian data nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0.200 yang 

artinya lebih besar dari 0.05. Maka dari data tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

0.424 0.156   2.711 0.012     

FREK -0.028 0.012 -0.368 -2.408 0.023 0.716 1.396 

KM 0.047 0.023 0.481 2.056 0.050 0.305 3.275 

ROA 6.733 1.449 0.834 4.646 0.000 0.519 1.927 

LEV 0.126 0.167 0.121 0.754 0.458 0.648 1.542 

IAT 0.312 0.175 0.343 1.783 0.086 0.451 2.219 

a. Dependent Variable: TRR 

 

Uji multikolinearitas merupakan uji asumsi yang bertujuan untuk mengetahui korelasi 

antar variabel. Berdasarkan pegujian pada tabel 4.3 bagian Collinearity Statistics di atas, 

nilai Tolerance dari semua variabel lebih besar dari 0,10 dengan Variance Inflation 

Factor < 10,00. Nilai tersebut mengandung arti bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi. 



 

c. Uji Autokorelasi 

Tabel Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: olah data SPSS 

Nilai Durbin Watson yang ditunjukkan oleh tabel 4.3 diatas adalah 1,889. Nilai tersebut berada 

diantara nilai dU dan (4-dU) yaitu antara 1,818 dan 2,182 yang berarti tidak terjadi autokorelasi 

dalam model regresi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 

dengan metode Scatter Plot. Gambar diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak di atas dan di bawah angka 0. Titik-titik tersebut menyebar tanpa membentuk 

pola tertentu. Mengingat data tersebar secara acak dan tanpa membentuk pola khusus, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada data 

penelitian. 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen apakah setiap variabel independen memiliki pengaruh 

positif atau negatif. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah manajemen 

pajak dengan indikator TRR. Sedangkan untuk variabel independen yang digunakan adalah 

dewan komisaris, kepemilikan manajerial, profitabilitas, leverage dan intensitas aset tetap. 

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .752a .566 .482 .13285 1.889 

a. Predictors: (Constant), IAT, ROA, FREK, LEV, KM 

b. Dependent Variable: TRR 



TRR = 0,424 - 0,028FREK + 0,047KM + 6,733ROA + 0,126LEV+ 0,312IAT 

 

Keterangan: 

TRR = Tax Retention Rate 

FREK = Frekuensi Rapat Dewan Komisaris 

KM  = Kepemilikan Manajerial 

ROA  = Return On Asset 

LEV  = Leverage 

IAT = Intensitas Aset Tetap 

β0  = Konstanta 

βi  = Koefisien Regresi 

ε  = Error Term 

 

a. Uji Statistik F 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui model regresi linear yang digunakan dalam 

penelitian layak atau tidak layak untuk seluruh variabel independen dalam suatu penelitian 

yang digunakan bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Untuk nilai regresi 

data yang diuji harus BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) berarti adanya hubungan 

sempurna, linier dan pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari 

model regresi. Uji statistik F dalam penelitian menggunakan alat bantu SPSS versi 25.0. 

Tabel Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .597 5 .119 6.770 .000b 

Residual .459 26 .018   

Total 1.056 31    

a. Dependent Variable: TRR 

b. Predictors: (Constant), IAT, ROA, FREK, LEV, KM 

 

Mengacu pada hasil pengujian uji F, nilai signifikan yang diperoleh dari uji F adalah 

0,000 atau < 0,05. Hasil tersebut bermakna bahwa model regresi linier yang diestimasi layak 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Komisaris (X1), 

Kepemilikan Manajerial (X2), Profitabilitas (X3), Leverage (X4), dan Intensitas Aset Tetap 

(X5) terhadap Tax Retention Rate (Y).  

b. Uji Hipotesis (Uji T) 

Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji statistik T digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh pengaruh dari satu variabel independen secara individual dalam memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian 

menggunakan nilai signifikansi α = 0,05 atau 5%. Pengujian statistik T dalam penelitian ini 

menggunakan alat bantu SPSS versi 25.0 dengan cara sebagai berikut: 

Uji t 

(pervariabel) 

Kriteria Unstandardized 

Coefficients 

Hasil Keterangan 

FREK Sig < 0,05 -0.028 0.012 Tidak tolak Ho 



KM Sig < 0,05 0.047 0.025 Tolak Ho 

ROA Sig < 0,05 6.733 0.000 Tolak Ho 

LEV Sig < 0,05 0.126 0.229 Tidak tolak Ho 

IAT Sig < 0,05 0.312 0.043 Tolak Ho 

Sumber : Olah data SPSS 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali (2018) koefisien determinasi bertujuan pada pengukuran sebera jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil 

memiliki arti bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai koefisien determinasi berada dalam kisaran angka nol 

dan satu. Nilai R2 yang baik adalah jika diatas 0,5. Jika hasil dari R2 lebih kecil dari 0,5 maka 

kemampuan variabel-variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen 

sangat terbatas. Sedangkan jika hasil dari R2 mendekati angka satu, maka variabel-variabel 

independen memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk memprediksi atau meramalkan 

variasi variabel dependen. 

Tabel Uji R2 

 

 

 

 

 

 

Koefisien determinasi merupakan besaran nilai yang menunjukkan pengaruh simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan uji koefisien determinasi yang ditunjukkan 

pada tabel 4.5 di atas, diketahui nilai R Square adalah 0,981. Nilai tersebut berarti bahwa variabel 

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris (X1), Kepemilikan Manajerial (X2), Profitabilitas (X3), Leverage 

(X4), dan Intensitas Aset Tetap (X5) berpengaruh signifikan terhadap Tax Retention Rate (Y) sebesar 

56,6%. Sedangkan 43,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji pengolah data diatas dapat disimpulkan mengenai hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Komisaris terhadap Tax Retention Rate 

Hasil uji pengolahan data statistik t menunjukkan variabel frekuensi rapat dewan komisaris memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar -0.028 dengan nilai signifikansi yaitu 0.012 < α = 5%. Dengan 

demikian hipotesis pertama yaitu, tidak tolak Ho. Hasil ini menunjukkan bahwa frekuensi rapat 

dewan komisaris berpengaruh secara signifikan dengan arah negative terhadap tax retention rate. 

Dengan arah yang negatif maka dimana semakin banyak frekuensi rapat dewan komisaris, maka 

presentase tax retention rate akan semakin rendah dan sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Ratna, 2020) yang  menyatakan dalam penelitiannya bahwa frekuensi 

rapat dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan karena rapat 

yang dilakukan oleh dewan komisaris sebagai pengawas terhadap setiap kebijakan-kebijakan yang 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .752a .566 .482 .13285 1.889 

a. Predictors: (Constant), IAT, ROA, FREK, LEV, KM 

b. Dependent Variable: TRR 



dilakukan manajemen termasuk efisiensi pajak tidak berjalan dengan baik. Dalam setiap pertemuan 

yang diadakan oleh anggota dewan komisaris belum tentu dan tidak ada jaminan bahwa dalam setiap 

rapat yang dilakukan melakukan pembahasan mengenai manajemen perpajakan dan pada umumnya 

rapat oleh anggota dewan komisaris hanya mengawasi dan memberikan arahan kepada direksi tanpa 

melihat kondisi laporan perpajakan. Dalam setiap rapat yang dilakukan oleh anggota dewan 

komisaris juga memerlukan biaya rapat, dengan diadakannya rapat maka akan ada biaya yang 

menjadi beban bagi perusahaan. Pengalihan pendapatan tersebut dapat digunakan untuk 

membayarkan pajak akan tetapi digunakan untuk kepentingan rapat sehingga banyak rapat akan 

tetapi belum tentu memberikan hasil yang hasil yang maksimal demi kepentingan pemegang saham.  

Dengan hasil analisis dari pengujian data diatas dapat disimpulkan bahwa frekuensi rapat dewan 

komisaris berpengaruh secara signifikan secara negatif terhadap manajemen pajak. 

 

2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Retention Rate 

Hasil uji pengolahan data statistik t menunjukkan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.047 dengan nilai signifikansi yaitu 0.025 < α = 5%.  Dengan demikian 

hipotesis kedua yaitu tolak H0. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial 

berpengaruh secara signifikan terhadap tax retention rate dengan arah yang menunjukkan positif 

yaitu jika presentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajerial tinggi maka presentase 

dari tax retention rate juga akan tinggi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wahyuni et al., 2017) bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

manajemen pajak dan juga menjelaskan bahwa hal yang menjadi alasan kepemilikan manajerial 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen pajak karena kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh manajerial merupakan bagian dari insentif maupun kompensasi lain yang jika dikaitkan 

dengan teori agensi yaitu berfungsi untuk menyelaraskan kepentingan antara agen dan prinsipal 

dalam waktu jangka panjang serta mengurangi konflik agensi antara kedua pihak dan meningkatkan 

kinerja manajerial. Sehingga manajerial memiliki dua peran yaitu sebagai agen dan sebagai 

pemegang saham atau prinsipal. Pemberian insentif berupa saham juga mengurangi kemungkinan 

terjadinya kecurangan yang berdampak bagi pemegang saham. Proporsi saham yang dimiliki oleh 

manajemen merupakan bentuk kompensasi yang diberikan oleh perusahaan dapat merupakan 

imbalan atas kinerja manajemen sehingga manajemen akan berusaha untuk konservatif dalam 

perencanaan pajak. Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan 

positif terhadap manajemen pajak. 

 

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Retention Rate 

Hasil uji pengolahan data statistik t menunjukkan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.377 dengan nilai signifikansi yaitu 0.026 <  α = 5%. Dengan demikian 

hipotesis ketiga diterima (tolak H0). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas yang diukur 

dengan return on asset (ROA) berpengaruh secara signifikan terhadap tax retention rate. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen pajak. Hal ini dapat dikaitkan dengan teori agensi 

yang menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki presentase profitabilitas yang tinggi memiliki 

konflik agensi yang lebih rendah antara pemegang saham sebagai prinsipal dan manajer sebagai 

agen. Hal ini terjadi karena secara umum perusahaan telah mencapai tujuan dari pemegang saham. 

Dengan perolehan laba yang besar akan mendorong manajerial untuk terus berupaya 

mempertahankan besaran labanya dengan melakukan mengurangi beban pajak agar kompensasi yang 

diterima pihak manajerial tidak berkurang. Dan secara umum perusahaan yang memiliki perolehan 

laba yang besar memiliki perencanaan pajak yang efektif dengan mengandalkan tenaga ahli supaya 

skema dalam perencangan pajak dengan memanfaatkan insentif pajak. Dengan demikian 

profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen pajak. 

 

4. Pengaruh Leverage terhadap Tax Retention Rate 

Hasil uji pengolahan data statistik t menunjukkan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.038 dengan nilai signifikansi yaitu 0.064 > α = 5%. Dengan demikian 

hipotesis ketiga ditolak (tidak tolak H0). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel leverage yang diukur 

dengan long term debt to equity ratio (LTDtER)  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax 



retention rate. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati dkk,  2020) yang 

meyatakan bahwa perusahaan tidak mengutamakan hutang jangka panjang maupun jangka pendek 

dan lebih mengutamakan equity financing (Noviatna et al., 2021). Peneliti beragumen bahwa 

pemanfaatan hutang jangka panjang digunakan untuk investasi dan mendapatkan return dari 

investasi tersebut. Dengan hasil pendapatan dari investasi yang meningkat akan meningkatkan laba 

bersih perusahaan yang akan dikenakan pajak yang bersifat deductible expense dan mempengaruhi 

penghasilan kena pajak. Sehingga tidak mempengaruhi perusahaan dalam tingkat hutang perusahaan 

dalam perencanaan pajak. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen pajak. 

 

5. Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Retention Rate 

Hasil uji pengolahan data statistik t menunjukkan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.064 dengan nilai signifikansi yaitu 0.026 < α = 5%. Dengan demikian 

hipotesis kelima diterima (tolak H0). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel intensitas aset tetap 

berpengaruh secara signifikan terhadap tax retention rate. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Pratiwi, 2019) yang menyatakan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh secara 

signifikan terhadap manajemen pajak.Berdasarkan teori agensi, fungsi manajerial sebagai agen 

dalam perusahaan memiliki peranan penting salah satunya adalah perencanaan pajak perusahaan. 

Manajer menggunakan sebagian proporsi aset tetap untuk mengurangi beban pajak melalui beban 

depresiasi untuk menghasilkan margin yang lebih tinggi bagi perusahaan. Dengan margin laba yang 

relatif lebih tinggi, maka kinerja perusahaan akan meningkat dan kompensasi atas peningkatan 

margin laba tersebut akan memaksimalkan kompensasi maupun insentif bagi pihak manajerial. Hal 

ini didasarkan pada regulasi perpajakan dimana beban depresiasi bersifat deductible expense 

(mengurangi beban pajak) melalui biaya penyusutan. Sehingga dapat dikatakan bahwa intensitas aset 

tetap berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen pajak.  

 

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian, penulis menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen pajak. 

2. Terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

manajemen pajak. 

3. Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen pajak. 

4. Terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen pajak. 

5. Terdapat cukup bukti bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen pajak. 

B. Saran 

Guna untuk penelitian dan pengembangan hasil penelitian selanjutnya, penulis memberikan saran 

yang dapat dipertimbangkan seabgai berikut: 

1. Bagi perusahaan, dalam perencanaan pajaknya agar memperhatikan segala keputusan 

secara matang agar manajemen pajak perusahaan menciptakan kepuasan bagi pemegang 

saham dan beban pajak yang dibayarkan lebih kecil dari yang seharusnya dan sesuai 

dengan peraturan perpajakan. Dengan didasarkan pada hasil penelitian didapatkan bahwa 

kepemilikan manajerial dapat meningkatkan tingkat retensi pajak, sehingga dengan 

proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen meningkatkan dan menyelaraskan 

kepentingan pemegang saham yaitu peningkatan laba. Profitabilitas juga berpengaruh 



terhadap manajemen pajak, sehingga manajemen perusahaan dapat meningkatkan laba 

bersih perusahaan untuk meningkatkan tingkat retensi pajak. Intensitas Aset tetap 

berpengaruh positif terhadap manajemen pajak, sehingga aset tetap yang tinggi akan 

meningkatkan tingkat retensi pajak.  

2. Bagi fiskus, tujuan dari penelitian ini supaya dalam upaya untuk meningkatkan penerimaan 

negara dari sektor perpajakan diharapkan agar setiap peraturan yang dibuat kedepannya 

dapat mencegah perusahaan untuk mendapatkan celah dalam setiap aturan perpajakan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, memperluas sampel dari sektor lain selain perusahaan 

manufaktur agar mengurangi resiko terjadinya data outlier atau bias data serta  data yang 

dihasilkan lebih akurat. 
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